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Alif Nur Ahlina

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jember
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa perbandingan tingkat kesehatan
bank BUMN dan bank Asing dengan metode RGEC periode tahun 2015-2017.
Analisis data diuji menggunakan uji beda independent sample t test untuk melihat
perbedaan tingkat kesehatan bank dengan metode RGEC bank BUMN dengan
bank asing. Metode pemilihan sampel menggunakan Purposive Sampling dan
didapatkan total sampel sebesar 11 bank.Data penelitian di ambil dari laporan
tahunan selama periode penelitian pada tahun 2015-2017. Berdasarkan hasil uji
beda dengan menggunakan independent sample t- test tingkat kesehatan bank
diukur dengan menggunakan lima rasio antara lain NPL, LDR, ROA, NIM, CAR
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara bank BUMN dengan bank asing.
Hasil Perbandingan menggunakan Metode RGEC menunjukkan dilihat dari rasio
NPL bank Asing lebih unggul dibanding dengan bank BUMN. Namun dilihat dari
rasio LDR, ROA, NIM, CAR bank BUMN lebih Unggul dari bank Asing. Sehingga
secara keseluruhan tingkat kesehatan bank BUMN lebih unggul dibanding bank
Asing.

Kata Kunci : tingkat kesehatan bank, metode RGEC, risk profile,earning,

capital
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Alif Nur Ahlina
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ABSTRACT
The research aims to analyze the comparison of health levels in state-owned
banks and, foreign banks with RGEC Method period 2015-2017. This research
data is data presented in annual report year 2015-2017. Factors which are going
to be Risk Profile,Earning, Capital. This research is a quantitative research.
Using Independent sample t-test . The method of selecting the sample using
Purposive Sampling and obtained a total sample of 11 banks. data is taken from
the annual report during the study period in  2015-2017.
Based on different test result using independent sample t-test the bank soundness
was measured by using five ratios including NPL, LDR, ROA, NIM, CAR, there
was no significant difference between BUMN bank and foreign bank.
Comparative Results using RGEC Method shows that the ratio of Foreign bank
NPLs is superior compared to state-owned banks. But seen from the ratio of LDR,
ROA, NIM, CAR state-owned banks more superior than foreign banks. So overall

the soundness of state-owned banks is superior to foreign banks.

Keywords: the health level of bank, RGEC methode, risk profile, earning, capital
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ANALISA PERBANDINGAN TINGKAT KESEHATAN PADA BANK
BUMN DAN BANK ASING DENGAN METODE RGEC PERIODE
TAHUN 2015-2017; Alif Nur Ahlina; 140810301181; 2018; 66 halaman; Jurusan

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.

Bank atau perbankan merupakan pilar dalam membangun sistem
perekonomian dan keuangan Indonesia karena perbankan memiliki peran yang
sangat penting sebagai intermediary institution yaitu lembaga keuangan yang
menghubungkan dana-dana yang dimiliki oleh unit ekonomi yang surplus kepada
unit-unit ekonomi yang membutuhkan (defisit) ( Mandasari, 2015). Tingkat
kepercayaan masyarakat tumbuh apabila bank memiliki kinerja yang baik, namun
jika suatu bank diketahui mempunyai kinerja yang tidak baik maka tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap bank akan turun. Perbankan dikatakan sehat,
kuat dan efisien berdasarkan laporan keuangannya. Laporan keuangan dapat
dijadikan sebagai dasar penilaian tingkat kesehatan bank. Kesehatan bank adalah
kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara
normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara
yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku (Budisantoso dan
Triandaru, 2005:51). Tujuan penilaian tingkat kesehatan bank adalah menentukan
apakah kondisi bank dalam keadaan sehat, cukup sehat,kurang sehat, da.
sehat. Sehingga tingkat kesehatan bank merupakan aspek yang harus diketahui

oleh stakeholder dan shareholder dalam pengambilan keputusan.

Bank dilihat dari segi kepemilikannya dibedakan menjadi: Bank Milik
Pemerintah, bank milik swasta Nasional, bank milik asing, bank milik
koperasi,dan bank milik campuran (Kasmir, 2012:33). Berdasarkan surat edaran
Bank Indonesia nomor 6/23/DPNP tahun 2004, Bank Indoesia menambah satu
indikator dalam menilai kesehatan bank yaitu sensitivity of market (sensivitas

terhadap risiko pasar) atau disebut dengan CAMELS. Penambahan penilaian ini
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bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang mungkin timbul dari
operasional bank. Selama ini metode CAMELS dianggap efektif dalam
memberikan gambaran kesehatan bank, akan tetapi pembaruan metode perlu
dilakukan karena perkembangan kompleksitas bisnis bank dan memenuhi
ekspektasi stakeholders yang semakin tinggi. Untuk menyempurnakan
kekurangan metode CAMELS, maka Bank Indonesia (Bl) menerbitkan peraturan
tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum berdasarkan SE BI
No0.13/24/DPNP yang merupakan petunjuk pelaksanaan dari Peraturan Bank
Indonesia No. 13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 2011 yang mewajibkan bank
umum melakukan penilaian sendiri (self assessment) atas Tingkat Kesehatan Bank
dengan menggunakan pendekatan  Risiko(Risk-based Bank Rating/RBBR).
Metode yang digunakan adalah RGEC (Risk Profile,Good Corporate
Governance,Earnings,Capital). Sistem penilaian tingkat kesehatan bank antara
CAMELS tidak jauh berbeda dengan RGEC. Beberapa bagian penilaian masih
digunakan seperti sistem penilaian Capital dan Earning. Adapun sistem penilaian
Management diganti menjadi Good Corporate Governance.  Sedangkan
komponen penilaian seperti Assets Quality,Liquidity, dan Sensitivity to Market
Risk dijadikan satu dalam komponen Risk Profile. Metode RGEC dinilai lebih
komprehensif dalam menilai tingkat kesehatan bank. Selain itu penilaian terhadap

permasalahan bank dilakukan secara menyeluruh dan sistematis.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data
sekunder. Metode pemilihan sampel menggunakan Purposive Sampling dan
didapatkan total sampel sebesar 11 bank yang didapat dari Website Otoritas Jasa
Keuangan. Data penelitian di ambil dari laporan tahunan selama periode
penelitian pada tahun 2015-2017. Berdasarkan hasil uji beda dengan
menggunakan independent sample t- test tingkat kesehatan bank diukur dengan
menggunakan lima rasio antara lain NPL, LDR, ROA, NIM, CAR tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara bank BUMN dengan bank asing. Hasil
Perbandingan menggunakan Metode RGEC menunjukkan dilihat dari rasio NPL

bank BUMN lebih unggul dibanding dengan bank asing. Namun dilihat dari rasio
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LDR,ROA,NIM,CAR bank Asing lebih Unggul dari bank BUMN. Sehingga secara
keseluruhan tingkat kesehatan bank asing lebih unggul dibanding bank BUMN.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bank adalah lembaga paling tua yang memberikan kontribusi terhadap
pembangunan ekonomi apapun dan berperan sebagai jasa keuangan terpenting
(Nimalathasan, 2008) dalam (Paramartha dan Darmayanti, 2017). Bank atau
perbankan merupakan pilar dalam membangun sistem perekonomian dan
keuangan Indonesia karena perbankan memiliki peran yang sangat penting
sebagai intermediary institution yaitu lembaga keuangan yang menghubungkan
dana-dana yang dimiliki oleh unit ekonomi yang surplus kepada unit-unit
ekonomi yang membutuhkan (defisit) (Mandasari, 2015). Tingkat kepercayaan
masyarakat tumbuh apabila bank memiliki kinerja yang baik, namun jika suatu
bank diketahui mempunyai kinerja yang tidak baik maka tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap bank akan turun. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
perbankan merupakan salah satu sektor terpenting dan berpengaruh terhadap
kemajuan perekonomian suatu negara.

Indonesia mengalami banyak perubahan dalam dunia perbankan khususnya
pada saat krisis moneter tahun 1990-an. Dampak dari over-regulated terhadap
perbankan adalah kondisi stagnan dan hilangnya inisiatif perbankan. Kondisi
perbankan yang buruk tersebut menyebabkan pemerintah mengeluarkan
kebijakan deregulasi dan debirokratisasi. Kebijakan deregulasi dan debirokratisasi
merupakan upaya membangun suatu sistem perbankan yang sehat, efisien dan
tangguh. Sejalan dengan kebijakan Pemerintah untuk melakukan deregulasi dan
debirokratisasi, maka bank Indonesisa mengambil berbagai inisiatif untuk
menunjang kebijakan tersebut. Terdapat beberapa aspek inisiatif-inisiatif yang
diambil bank Indonesia untuk menunjang pembangunan ekonomi pada era
deregulasi seperti adanya pengelolaan risiko yang lebih baik, struktur perbankan
nasional yang lebih baik, penerapan prinsip kehati-hatian yang konsisten, dan
penyaluran dana ke masyarakat lebih mencerminkan bahwa bank sebagai

perantara keuangan (www.bi.go.id).
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Pelaku usaha dari luar Indonesia dapat dengan mudah keluar masuk
menjalankan usahanya, hal ini merupakan dampak yang timbul akibat Indonesia
ikut serta dalam pasar bebas. Menurut (Kasmir, 2012:33) bank dilihat dari segi
kepemilikannya dibedakan menjadi: Bank Milik Pemerintah, bank milik swasta
Nasional, bank milik asing, bank milik koperasi,dan bank milik campuran. Bank
milik pemerintah dibedakan menjadi dua yaitu bank pemerintah pusat dan bank
milik pemerintah daerah. Bank milik pemerintah pusat adalah bank yang
modalnya dimiliki oleh pemerintah sehingga seluruh keuntungan diperuntukkan
untuk pemerintah sesuai dengan yang tercatat pada akta pendiriannya dan
berbentuk BUMN,sedangkan Bank milik Pemerintah Daerah adalah bank yang
sebagian atau seluruh sahamnya dimiliki oleh pemerintah daerah dan biasanya
berstatus sebagai Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) sehingga keuntungan yang
diperoleh menjadi bagian dari Pendapatan Asli Daerah (PAD). Bank milik swasta
nasional adalah bank yang seluruh atau sebagian besar dimiliki oleh swasta
nasional serta akta pendiriannya didirikan oleh swasta, begitu juga dengan
keuntungannya untuk swasta. Bank milik koperasi adalah bank yang kepemilikan
sahamnya dimiliki oleh badan hukum koperasi. Bank milik asing adalah cabang
dari bank yang berada diluar negeri, baik bank milik swasta asing maupun
pemerintah asing. Bank milik campuran adalah bank yang kepemilikan sahamnya
dimiliki oleh pihak asing dan swasta nasional. Dari pemaparan tersebut dapat
dilihat bahwa setiap bank memiliki perbedaan mulai dari luas cakupan wilayah
operasional dan kendali manajemen bank yang dipengaruhi dari asal bank
tersebut.

Berdasarkan data Statistik Perbankan Indonesia (SPI) yang dirilis pada
tahun 2017 di website otoritas jasa keuangan diketahui jumlah bank umum yang
beroperasi di Indonesia sebanyak 115 bank. Perbankan dikatakan sehat, kuat dan
efisien berdasarkan laporan keuangannya. Laporan keuangan dapat dijadikan
sebagai dasar penilaian tingkat kesehatan bank. Kesehatan bank adalah
kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara
normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara

yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku (Budisantoso dan
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Triandaru, 2005:51). Tujuan penilaian tingkat kesehatan bank adalah menentukan
apakah kondisi bank dalam keadaan sehat, cukup sehat,kurang sehat, dan tidak
sehat. Dapat disimpulkan bahwa tingkat kesehatan bank merupakan aspek yang
harus diketahui oleh stakeholder dan shareholder dalam pengambilan keputusan.

Bank Indonesia sebagai Bank Sentral memiliki kendali terhadap bank-bank
umum untuk mengetahui bagaimana kondisi keuangan dan kegiatan usaha bank
tersebut. Oleh sebab itu, bank Indonesia menetapkan kebijakan, yaitu berdasarkan
Surat Edaran Deputi Gubernur Bank Indonesia nomor 6/23/DPNP tahun 2004
tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. Penilain kesehatan
bank pertama kali menggunakan metode CAMEL kemudian diubah menjadi
CAMELS dan sekarang Bank Indonesia (Bl) menetapkan RGEC (Risk Profile,
Good Corporate Governace, Earnings,Capital). Karena metode CAMEL dirasa
belum menggambarkan kondisi kesehatan bank dengan lengkap, maka Bank
indonesia mengeluarkan rumusan baru tentang penilaian kesehatan bank yakni
CAMELS.

Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia nomor 6/23/DPNP tahun 2004,
Bank Indonesia menambah satu indikator dalam menilai kesehatan bank yaitu
sensitivity of market (sensivitas terhadap risiko pasar) atau disebut dengan
CAMELS. Penambahan penilaian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
permasalahan yang mungkin timbul dari operasional bank. Selama ini metode
CAMELS dianggap efektif dalam memberikan gambaran kesehatan bank, akan
tetapi pembaruan metode perlu dilakukan karena perkembangan kompleksitas
bisnis bank dan memenuhi ekspektasi stakeholders yang semakin tinggi. Untuk
menyempurnakan kekurangan metode CAMELS, maka Bank Indonesia (Bl)
menerbitkan peraturan tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum
berdasarkan SE Bl No0.13/24/DPNP yang merupakan petunjuk pelaksanaan dari
Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 2011 yang
mewajibkan bank umum melakukan penilaian sendiri (self assessment) atas
Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan pendekatan Risiko(Risk-based
Bank Rating/RBBR). Metode yang digunakan adalah RGEC (Risk Profile,Good

Corporate Governance,Earnings,Capital). Sistem penilaian tingkat kesehatan
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bank antara CAMELS tidak jauh berbeda dengan RGEC. Beberapa bagian
penilaian masih digunakan seperti sistem penilaian Capital dan Earning. Adapun
sistem penilaian Management diganti menjadi Good Corporate Governance.
Sedangkan komponen penilaian seperti Assets Quality,Liquidity, dan Sensitivity to
Market Risk dijadikan satu dalam komponen Risk Profile. Metode RGEC dinilai
lebih komprehensif dalam menilai tingkat kesehatan bank. Selain itu penilaian
terhadap permasalahan bank dilakukan secara menyeluruh dan sistematis.

Banyak penelitian terdahulu tentang tingkat kesehatan bank. Penelitian
terkait mengenai kinerja BUMN dengan metode RGEC (Mandasari, 2015) yang
menyatakan BUMN memiliki kinerja keuangan dengan predikat baik yang di
indikasikan juga sehat. Penelitian lain yang dilakukan oleh Ramandhany,dkk
(2015) yang membandingkan kinerja keuangan bank BUMN dengan bank swasta
nasional di Indonesia, tanpa memperhitungkan faktor GCG , menyatakan bahwa
terdapat perbedaan antara bank nasional dan bank asung pada rasio ROA, NIM,
dan CAR dimana bank BUMN memiliki rasio yang lebih tinggi daripada bank
swasta nasional. Sedangkan rasio NPL dan LDR bank swasta nasional lebih tinggi
dibandingkan bank BUMN.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang cenderung membandingkan dua
kelompok (BUMN dan bank swasta nasional) dan belum banyak penelitian
dengan membandingkan secara komprehensif tentang penilaian tingkat kesehatan
bank. Oleh karena itu, penelitian ini menilai kesehatan bank dengan menggunakan
metode RGEC. Peneliti berusaha membuat perbandingan yang lebih komprehensif
dengan membandingkan bank BUMN dan bank Asing dengan menggunakan

metode RGEC ditengah persaingan yang ketat pada era pasar bebas saat ini.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan pada bank BUMN dan bank
asing ditinjau dari faktor Risk Profile selama periode 2015-2017?

2. Apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan pada bank BUMN dan bank
asing ditinjau dari faktor Earning selama periode 2015-2017?

3. Apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan pada bank BUMN dan bank
asing ditinjau dari faktor Capital selama periode 2015-2017?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah

1. Menganalisa perbedaan tingkat kesehatan bank BUMN dan bank asing
ditinjau dari faktor Risk Profile

2. Menganalisa perbedaan tingkat kesehatan bank BUMN dan bank asing
ditinjau dari faktor Earning

3. Menganalisa perbedaan tingkat kesehatan bank BUMN dan bank asing
ditinjau dari faktor Capital

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang

terkait langsung maupun tidak langsung dalam penelitian ini, diantaranya:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti terhadap
kondisi riil dilapangan mengenai analisis tingkat kesehatan bank BUMN
dan bank asing dengan menggunakan metode RGEC (Risk Profile, Good

Corporate Goverence, Earning, Capital).
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1.4.2 Manfaat Praktis

a.

Bagi Penulis
Penelitian ini dapat dijadikan media dalam menerapkan pengetahuan
teoritis yang telah diperoleh selama perkuliahan dan dapat memperkaya

wawasan dan pengetahuan mengenai penilaian tingkat kesehatan bank.

. Bagi Para Pengguna Informasi (pemegang saham, manajer, kreditur,

karyawan)

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai wacana alternatif bagi para
pemakai laporan keuangan dan praktisi penyelenggara perusahaan dalam
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kesehatan bank.
Akademis / Penelitian lain

Bagi pihak akademis dan peneliti diharapkan dapat digunakan sebagai
sumber informasi data sekunder dan bahan literatur/referensi bagi
penelitian selanjutnya tentang manajemen keuangan, khususnya

mengenai tingkat kesehatan bank dengan metode RGEC.

1.4.3 Manfaat Kebijakan

a.

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi bagi pihak
bank mengenai penerapan rasio keuangan pada laporan keuangan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi
bank untuk meningkatkan kinerja, menetapkan kebijakan dan strategi

bisnis yang baik di dalam persaingan dunia perbankan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bank
2.1.1 Pengertian Bank dan Fungsi Bank

Bank merupakan lembaga yang menjalankan fungsi intermediasi, dalam
perkembangan selanjutnya bank tidak hanya menjalankan fungsi intermediasi
tetapi juga memberikan jasa dalam pelayanan lain kepada masyarakat, misal
dalam lalu lintas pembayaran maupun jasa keuangan lainnya, sebagai lembaga
kepercayaan, bank tidak hanya dibutuhkan atau bermanfaat bagi individuan
masyarakat secara keseluruhan tetapi juga sangat berperan dalam pertumbuhan
dan perkembangan ekonomi suatu negara ( Ramadaniar dkk, 2013). Sedangkan
menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak. Dapat disimpulkan bahwa
kegiatan perbankan adalah menghimpun dana, menyalurkan dana dan
memberikan jasa kepada masyarakat. Selain itu, bank merupakan lembaga yang
memiliki peranan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara,
pertumbuhan bank disuatu negara dapat dijadikan sebagai tolak ukur pertumbuhan
perekonomian negara tersebut.

Fungsi utama bank sebagai financial intermediary yaitu institusi yang
dapat menghimpun dana dan menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan
efisien (Budisantoso dan Nuritomo, 2015:9) Secara spesifik fungsi bank sebagai
berikut:

1. Agent of Trust (Jasa dengan Kepercayaan).

Dasar kegiatan perbankan adalah kepercayaan (trust), baik dalam
menghimpun dana maupun menyalurkan dana. Masyarakat akan
menitipkan dananya dibank dilandasi akan kepercayaan dan pihak bank
akan menyalurkan dananya kepada debitur karena adanya unsur

kepercayaan.
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2. Agent of Development ( Jasa untuk Pembangunan)
Kegiatan bank dalam menghimpun dan menyalurkan dana sangat
diperlukan bagi lancarnya kegiatan perekonomian disektor riil. Kegiatan
bank tersebut memungkinkan masyarakat melakukan investasi, distribusi,
serta konsumsi barang dan jasa. Kelancaran kegiatan investasi-distribusi-
konsumsi tidak lain adalah kegiatan pembangunan perekonomian suatu
masyarakat.

3. Agent Of Service ( Jasa Pelayanan)
Bank memberikan penawaran jasa perbankan kepada masyarakat seperti
jasa pengiriman uang, penitipan barang berharga, pemberian jaminan
bank dan penyelesaian tagihan.

2.1.2 Peran Bank
Menurut Totok Budisantoso dan Nuritomo (2015:11) peran bank adalah
sebagai berikut :

1. Pengalihan aset (asset transmutation)
Bank memberikan pinjaman kepada pihak yang membutuhkan dana
dalam jangka waktu yang telah disepakati. Sumber pinjaman dana
diperoleh dari pemilik dana yaitu unit surplus yang jangka waktunya
dapat di atur oleh pemilik dana. Dalam hal ini bank telah berperan
sebagai pengalih aset yang likuid dari unit surplus (lenders) kepada unit
defisit (borowers).

2. Transaksi (Transaction)
Bank memberikan kemudahan kepada pelaku ekonomi untuk melakukan
transaksi barang dan jasa dengan mengeluarkan produk yang dapat
memudahkan kegiatan transaksi seperti giro, tabungan, deposito, saham
dan lainnya.

3. Likuiditas (Liquidity)
Unit surplus dapat menentukan dana yang dimilikinya dalam bentuk
produk berupa giro, tabungan, deposito, dan lainnya. Untuk kepentingan
likuiditas pemilik dana dapat menempatkan dananya sesuai dengan
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kepentingan dan kebutuhannya karena produk tersebut memiliki tingkat
likuiditas yang berbeda-beda.
4. Efisiensi (efficiency)
Informasi yang tidak simetris antara peminjam dan investor
menimbulkan ketidakefisienan dan penambahan biaya. Namun dengan
adanya bank sebagai broker dapat mengatasi masalah tersebut.
2.1.3 Jenis-Jenis Bank:
a. Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 bank dibagi menjadi :
1. Bank umum
Bank umum merupakan bank yang melaksanakan kegiatan usaha
secara dan atau berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
2. Bank Perkreditan Rakyat
Bank Perkreditan Rakyat merupakan bank yang melaksanakan
kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan Prinsip Syariah
yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran.
b. Perbankan dilihat dari Segi Kepemilikan (Budisantoso dan Nuritomo,
2015:119)
1) Bank Milik Negara
Bank Milik Negara merupakan bank yang seluruh modalnya berasal
dari kekayaan negara yang dipisahkan dan pendiriannya dibawah
undang-undang tersendiri. Contoh bank milik Negara seperti Bank
Negara Indonesia 46 (BNI), Bank Rakyat Indonesia (BRI),Bank
Tabungan Negara (BTN).
2) Bank Milik Swasta Nasional
Bank Milik Swasta Nasional merupakan bank milik swasta yang
didirikan dalam bentuk hukum perseroan terbatas, dimana seluruh
sahamnya dimiliki oleh WNI dan/atau badan-badan hukum di
Indonesia. Contoh bank Swasta Nasional seperti bank Muamalat,

Bank Central Asia, Bank Danamon, Bank Mega.
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3) Bank Swasta Asing
Bank Swasta Asing merupakan bank yang didirikan dalam bentuk
cabang bank yang sudah ada diluar negeri atau dalam bentuk
campuran antara bank asing dan bank nasional yang ada di Indonesia.
Contoh bank swasta asing seperti Citibank, HSBC, Rabobank, dan
Commonwealth

4) Bank milik Campuran
Bank milik Campuran merupakan bank yang kepemilikan sahamnya
dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta nasional. Contoh bank
campuran seperti bank Sakura Swadarma Bank Finconesia, Mitsubishi
Buana Bank, ANZ Panin Bank, Bank OCBC NISP.

5) Bank Pembangunan Daerah
Bank Pembangunan Daerah merupakan bank yang pendiriannya
berdasarkan peraturan daerah provinsi dan sebagian besar sahamnya
dimiliki oleh pemerintah kota dan pemerintah kabupaten di wilayah
bersangkutan dan modalnya merupakan harta kekayaan pemerintah
daerah yang di pisahkan. Contoh Bank Milik Pemerintah Daerah
seperti Bank Jatim, bank Jateng, Bank Jabar.

c. Perbankan berdasarkan kegiatan devisa (Sigit dan Totok, 2006:76-77)

1. Bank Devisa
Merupakan bank yang dapat melaksanakan kegiatan transaksi ke luar
negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara
keseluruhan, misalnya transfer keluar negeri, pembukuan dan
pembayaran Letter of Credit (L/C) dan transaksi luar negeri lainnya.

2. Bank Non-Devisa
Merupakan bank yang mempunyai izin untuk melaksanakan transaksi
sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan transaksi
seperti halnya bank devisa sehingga transaksi yang dilakukan hanya

dalam batas-batas suatu negara.
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2.1.4 Sumber Dana Bank

Dana bank atau Loanable Fund adalah sejumlah uang yang dimiliki dan

dikuasai suatu bank dalam kegiatan operasionalnya (Hasibuan, 2005:56). Sumber

dana terdiri dari dana sendiri, dana pihak kedua dan dana pihak ketiga. Berikut ini

penjelasan sumber dana tersebut:

1.

Dana Sendiri ( Kuncoro dan Suhardjono, 2002:152)

Dana sendiri merupakan dana yang berasal dari para pemegang saham bank
atau pemilik bank. Pencairan dana yang bersumber dari bank itu sendiri
terdiri dari :

a. Modal disetor

Modal disetor merupakan jumlah uang yang disetor secara efektif oleh
para pemegang saham pada waktu bank berdiri. Pada umumnya modal
setoran pertama dari pemilik bank sebagian digunakan untuk sarana
perkantoran, pengadaan peralatan kantor dan promosi untuk menarik
minat masyarakat. Selanjutnya modal ini dapat diperbesar dengan cara
penambahan modal oleh pemilik bank atau dengan cara melakukan go

public.

. Cadangan

Cadangan merupakan sebagian dari laba yang disisihkan dalam bentuk
cadangan modal dan cadangan lainnya yang akan dipergunakan untuk
menutup timbulnya risiko dikemudian hari. Cadangan ini dapat
diperbesar apabila bagian untuk cadangan tersebut ditingkatkan atau

bank mampu meningkatkan labanya.

. Laba yang ditahan (retained earnings)

Bagian laba yang menjadi milik pemegang saham, akan tetapi oleh Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS) diputuskan untuk tidak dibagi dan
dimasukkan kembali dalam modal bank. Biasanya laba yang ditahan
dipergunakan untuk memperkuat posisi cadangan likuiditas (cash
reserve) atau untuk penambahan dana yang dapat dipinjamkan (loanable
funds).
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2.  Dana Pihak Kedua ( Lukman Dendawijaya, 2009:46)
Dana pihak kedua adalah dana-dana pinjaman yang berasal dari pihak luar,
yang terdiri atas dana-dana sebagai berikut:
a. Call money
Call money merupakan pinjaman dari bank lain yang berupa pinjaman
harian antar bank.
b. Pinjaman biasa antar bank
Pinjaman biasa antar bank merupakan pinjaman dari bank lain yang
berupa pinjaman biasa dengan jangka waktu relatif lebih lama.
c. Pinjaman dari lembaga keuangan bukan bank(LKBB)
Pinjaman ini terutama terjadi ketika lembaga keuangan-keuangan
tersebut masih berstatus LKBB, sebelum dikeluarkannya Undang-
Undang No.7 tahun 1992 tentang perbankan. Setelah dikeluarkannya
undang-unang tersebut, LKBB ini hampir semua berubah statusnya
menjadi bank umum. Pinjaman dari LKBB ini lebih banyak berbentuk
surat berharga yang dapat diperjualbelikan dalam pasar uang sebelum
jatuh tempo daripada berbentuk kredit.
d. Pinjaman dari bank sentral Bl
Pinjaman dari bank sentral Bl lebih dikenal dengan istilah Kredit
Likuiditas Bank Indonesia (KLBI). KLBI merupakan instrumen dari
bank sentral dalam rangka memberikan motivasi gerakan moneter bagi
bank dan masyarakat ekonomi, serta merupakan sumber ana yang
tergolong murah dengan tingkat bunga yang relatif sangat rendah.
3. Dana pihak ketiga
Dana pihak ketiga merupakan dana yang diperoleh dari masyarakat, dalam arti
masyarakat sebagai individu, perusahaan, pemerintah, rumah tangga, koperasi,
yayasan dan lain-lain baik dalam mata uang rupiah maupun dalam mata uang
asing (Rivai, 2007:413).
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2.2 Laporan Keuangan

2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi

laporan keuangan suatu perusahaan dan lebih jauh informasi tersebut dapat

dijadikan sebagai gambaran Kkinerja keuangan perusahaan tersebut (Fahmi,

2012:21). Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi sebagai alat

untuk mengkomunikasikan data keuangan dan juga aktivitas perusahaan kepada

pihak-pihak yang memiliki kepentingan diperusahaan tersebut baik pihak internal

(manajemen perusahaan dan karyawan) pihak eksternal

(stakeholder,pemerintah,dan masyarakat) (Herry, 2012:3) dalam (Susanto,dkk,

2016). Menurut PSAK No.1 Paragraf ke 7 (Revisi 2009) laporan keuangan adalah

suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu

entitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan laporan
yang bersifat umum dan disajikan secara periodik yang dibutuhkan oleh pihak
internal maupun eksternal. Syarat laporan keuangan bank sebagai berikut:
1) Relevan : data yang diolah ada kaitannya dengan transaksi.
2) Jelas dan dapat dipahami: informasi yang disajikan harus ditampilkan
sedemikian rupa sehingga dapat dipahami dan dimengerti oleh semua
pembaca laporan keuangan.
3) Dapat diuji kebenarannya : data dan informasi yang disajikan harus dapat
ditelusuri bukti asalnya.
2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan
Menurut (Kasmir, 2008:11) tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut:
a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang
dimiliki oleh perusahaan.

b. Memberikan informasi tentang jenis, jumlah kewajiban dan modal yang
dimiliki oleh perusahaan.

c. Memberikan informasi tentang jenis, jumlah pendapatan yang diperoleh
pada periode tertentu.

d. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam

periode tertentu.
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e. Memberikan informasi tentang catatan atas laporan keuangan.
2.2.3 Jenis Laporan Keuangan
Menurut (Taswan, 2012: 39) terdapat beberapa jenis laporan keuangan yaitu
Laporan Keuangan Bulanan, laporan keuangan Triwulan, dan laporan keuangan
tahunan. Berikut ini penjelasan masing-masing jenis laporan keuangan:
a. Laporan keuangan bulanan
1. Laporan bulanan bank umum yang disampaikan oleh bank kepada Bank
Indonesia untuk posisi bulan Januari sampai dengan Desember akan
diumumkan pada home page Bank Indonesia
2. Format yang digunakan untuk laporan keuangan publikasi bulanan
tersebut sesuai format pada lapoan keuangan bulanan
3. Laporan keuangan bulanan merupakan laporan keuangan bank secara
individu yang merupakan gabungan antar kantor .
b. Laporan keuangan Triwulan
Laporan keuangan triwulan disusun antara lain untuk memberikan informasi
mengenai posisi keuangan, kinerja, atau hasil usaha bank serta informasi
keuangan lainnya kepada berbagai pihak yang berkepentingan dengan
perkembangan usaha bank. Laporan keuangan Triwulan yang wajib
disajikan adalah laporan keuangan untuk posisi akhir Maret, juni,
September, dan Desember. Laporan keuangan triwulan wajib diumumkan
dalam surat kabar juga diumumkan dalam home page bank Indonesia.
c. Laporan Keuangan Tahunan
Laporan tahunan bank berfungsi memberikan informasi berkala mengenai
kondisi bank secara menyeluruh, termasuk perkembangan usaha dan kinerja
bank. Seluruh informasi diharapkan dapat meningkatkan transparansi
kondisi keuangan bank kepada publik dan menjaga kepercayaan masyarakat
terhadap perbankan. Laporan keuangan tahunan bank mencakup
neraca,laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan
catatan atas laporan keuangan termasuk informasi mengenai komitmen dan

kontijensi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15

2.2.4 Komponen Laporan Keuangan

Ikatan Akuntan Indonesia dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan

No.1 (2007) untuk memenuhi kepentingan berbagai pihak komponen-komponen

laporan keuangan bank terdiri atas:

1.

Neraca merupakan laporan yang menunjukkan keadaan keuangan
perusahaan pada tanggal tertentu.

Laporan Laba Rugi merupakan laporan yang menunjukkan hasil usaha dan
biaya selama suatu periode akuntansi.

Laporan Perubahan Ekuitas merupakan laporan yang menunjukkan sebab-
sebab perubahan ekuitas dari jumlah pada awal periode menjadi ekuitas
pada akhir periode.

Laporan Arus Kas merupakan arus kas masuk dan keluar yang dibedakan
menjadi arus kas operasi, arus kas investasi dan arus kas pendanaan.

Catatan Atas laporan Keuangan merupakan informasi akuntansi yang tidak
dicantumkan dalam laporan keuangan tetapi informasi tersebut merupakan

bagian integral dari laporan keuangan.

2.2.5 Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan merupakan aplikasi dari alat dan teknik analitik

untuk laporan keuangan bertujuan umum dan data-data yang berkaitan untuk

menghasilkan estimasi dan kesimpulan yang bermanfaat dalam analisis bisnis
( Subramanyam, 2014:4).

. Tujuan dan manfaat Analisis Laporan Keuangan

. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu
. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan perusahaan

. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki

. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apasaja yang perlu dilakukan

untuk menilai kinerja perusahaan.
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b. Metode Analisis Laporan Keuangan

Menurut (Kasmir, 2016:99) Metode Analisis Laporan Keuangan antara lain:

1.

2.

Analisis vertikal (statis) yaitu analisis yang dilakukan untuk satu  periode
laporan keuangan

Analisis horizontal (dinamis) merupakan analisis yang dilakukan dengan
membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode

c. Jenis- Jenis teknik Laporan Keuangan

Menurut ( Kasmir, 2016:100-101) Jenis- Jenis teknik Laporan Keuangan antara

lain:

1.

Analisis perbandingan antar laporan keuangan
Analisis perbandingan antara laporan keuangan merupakan analisis yang
membandingkan laporan keuangan lebih dari satu periode (minimal dua

periode).

. Analisis trend

Analisis trend merupakan analisis laporan keuangan yang biasanya
dinyatakan dalam bentuk presentase dari perioe ke periode

Analisis persentase per komponen

Analisis persentase per komponen merupakan analisis yang dilakukan untuk
mengetahui persentase investasi terhaap masing-masing komponen yang ada
alam laporan keuangan

Analisis sumber dan penggunaan dana

Analisis sumber dan penggunaan dana dilakukan untuk mengetahui sumber
dana perusahaan serta penggunaan dana dalam satu periode tertentu.
Analisis sumber dan penggunaan kas

Analisis sumber dan penggunaan kas digunakan untuk mengetahui sumber
dan penggunaan uang kas dalam suatu periode. Kemudian, untuk
mengatahui sebab-sebab berubahnya uang kas.

Analisis rasio

Analisis rasio digunakan untuk mengtahui pos-pos yang ada dalam laporan

keuangan atau pos-pos antara laporan neraca dengan laporan laba-rugi.
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7. Analisis kredit
Analisis kredit merupakan analisis yang digunakan untuk menilai layak atau
tidak suatu kredit dikucurkan oleh lembaga keuangan seperti bank. Analisis
ini juga digunakan untuk meningkatkan penjualan kredit.

8. Analisis laba kotor
Analisis laba kotor digunakan untuk mengetahui jumlah laba kotor dari
periode ke satu periode.

9. Analisis titik pulang pokok
Analisis titik pulang pokok (break even point) digunakan untuk mengetahui
pada kondisi berapa penjualan atau produk dilakukan dan perusahaan tidak

mengalami kerugian.

2.3 Kesehatan Bank

2.3.1 Pengertian Kesehatan Bank

Kesehatan bank merupakan kemampuan suatu bank untuk melakukan
kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua
kewajibannya dengan baik dengan cara yang sesuai dengan peraturan perbankan
yang berlaku(Budisantoso dan Nuritomo, 2015:73). (Berdasarkan PBI
No0.13/1/PBI/2011 tanggal 5 januari 2011) dalam (Susanto,dkk, 2016) tingkat
kesehatan bank sebagai hasil penilaian kualitatif atas berbagai aspek yang
berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank melalui penilaian kuantitatif
dan kualitatif terhadap faktor profil risiko, GCG, rentabilitas dan permodalan.
Menurut (Rivai, 2007: 118) tingkat kesehatan bank adalah bank yang dapat
menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik, yang dapat menjaga dan memelihara
kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi intermediasi, pemerintah
dalam menjalankan kebijakan, terutama kebijakan moneter. Dengan diketahui
kondisi bank oleh pihak tersebut untuk mengevaluasi kinerja bank dalam
menerapkan prinsip kehati-hatian, kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku dan
manajemen risiko. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kesehatan bank merupakan
penilaian terhadap kondisi bank yang sesungguhnya, baik saat ini maupun waktu
yang akan datang. Sehingga bank mampu menetapkan strategi usaha diwaktu
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yang akan datang. Selain itu, bagi Bank Indonesia penilaian kesehatan bank dapat

digunakan sebagai sarana penetapan kebijakan dan implementasi strategi

pengawasan, agar bank umum mampu menerapkan sistem penilaian tingkat

kesehatan bank sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.

2.3.2 Prinsip-Prinsip Penilaian Kesehatan Bank

Berikut ini merupakan prinsip-prinsip umum sebagai landasan menilai Tingkat

Kesehatan Bank:

1.

Berorientasi Risiko

Penilaian tingkat kesehatan didasarkan pada risiko-risiko bank dan dampak
yang ditimbulkan pada kinerja bank secara keseluruhan. Sehingga,
diharapkan bank mampu mendeteksi secara lebih dini akar permasalahan
bank serta mengambil langkah-langkah pencegahan dan perbaikan secara
efektif dan efisien.

Proporsionalitas

Penggunaan parameter/ indikator dalam tiap faktor penilaian tingkat
kesehatan bank dilakukan dengan memperhatikan karakteristik dan
kompleksitas usaha bank. Parameter/indikator penilaian tingkat kesehatan
bank dalam surat edaran ini merupakan standar minimum yang wajib
digunakan dalam menilai Tingkat Kesehatan Bank.

Materialitas dan Signifikansi

Bank perlu memperhatikan materialitas atau signifikansi faktor penilaian
Tingkat kesehatan bank vyaitu Profil risiko, GCG, rentabilitas, dan
permodalan serta signifikansi parameter/indikator penilaian pada masing-
masing faktor dalam menyimpulkan hasil penilaian dan menetapkan
peringkat faktor. Penentuan materialitas dan signifikansi didasarkan pada
analisis data yang memadai mengenai risiko dan kinerja keuangan bank.
Komprehensif dan Terstruktur

Proses penilaian dilakukan secara menyeluruh dan sistematis dan
difokuskan pada permasalahan utama bank. Analisis dilakukan secara
terintegrasi dengan mempertimbangkan keterkaitan antar risiko dan antar
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faktor penilaian tingkat kesehatan bank serta perusahaan anak wajib di
konsolidasikan.

2.3.3 Metode RGEC

Berdasarkan peraturan Bank Indonesia N0.13/1/PBI1/2011 tentang Penilaian

Tingkat Kesehatan Bank Umum, Bank Indonesia telah menetapkan sistem

penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan Risiko (Risk-

Based Bank Rating/RBBR) baik ecara individu maupun secara konsolidasi,

cakupan penilaian faktor-faktor tersebut meliputi : Profil Risiko (Risk Profile),

Good Corporate Governance (GCG), Rentabilitas (earning), dan Permodalan
(capital) atau disebut metode RGEC. Dalam Surat Edaran (SE) Bank Indonesia
No/13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan
Bank Umum, penilaian terhadap faktor-faktor RGEC terdiri dari:

1.

Risk Profile

Faktor penilaian Risk Profile yaitu penilaian terhadap risiko inheren dan
kualitas penerapan manajemen risiko dalam operasional bank. Penilaian
risiko inheren merupakan penilaian atas risiko yang melekat pada kegiatan
bisnis bank, baik yang dapat dikuantifikasikan maupun tidak, yang
berpotensi mempengaruhi  posisi keuangan bank. Penilaian ini
memperhatikan parameter/indikator yang bersifat kuantitatif maupun
kualitatif. Terdapat delapan risiko dalam kegiatan operasional bank yaitu
risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko hukum, risiko stratejik,
risiko kepatuhan dan risiko reputasi. Namun dalam penelitian ini hanya
menggunakan 2 indikator risiko yaitu faktor risiko kredit dan faktor risiko
likuiditas.

Risiko Kredit

Kredit Bermasalah
NPL = :
Total Kredit

(Sumber: Lampiran SE Bl No0.13/2/DPNP/2011)

X 100%
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Tabel 2.1
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komposit NPL
Peringkat Rasio Predikat

1 0% < NPL < 2% Sangat Sehat
2 2% < NPL< 5% Sehat
3 5% < NPL< 8% Cukup Sehat
4 8% <NPL <11% Kurang Sehat
5 NPL > 11% Tidak Sehat

(Sumber: Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dalam Susanto,dkk, 2016)

b. Risiko Likuiditas

Likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan bank

untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi.

Kewajiban tersebut berupa call money yang harus dipenuhi pada saat

adanya kliring, dimana pemenuhannya dilakukan dari aktiva lancar yang

dimiliki perusahaan. Semakin besar aktiva lancar perbankan semakin besar

kemampuannya untuk memenuhi kewajibannya (Christania, 2014). Rasio

yang digunakan untuk mengukur likuiditas adalah LDR (Loan to Deposit

Ratio).

Total Kredit
LDR= : .
Dana Pihak Ketiga

(Sumber: Lampiran SE Bl No0.13/2/DPNP/2011)

X 100%

Tabel 2.2
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komposit LDR
Peringkat Rasio Predikat
1 50% < LDR < 75% Sangat Sehat
2 75% < LDR <85% Sehat
3 85% < LDR <100% Cukup Sehat
4 100% < LDR< 120% Kurang Sehat
5 LDR > 120% Tidak Sehat

(Sumber: Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dalam

Susanto,dkk, 2016)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

21

Good Corporate Governance (GCG)

Dalam menganilisis GCG mengacu pada peraturan Bank Indonesia
mengenai kesehatan GCG. Berdasarkan SE Bl No. 15/15/DPNP Tahun
2013 bank diharuskan melakukan penilaian sendiri (self assessment)
terhadap pelaksanaan GCG. Penilaian GCG mempertimbangkan faktor-
faktor penilaian secara komprehensif dan terstruktur yang mencakup
governance structure, governance process, dan governance outcome. Nilai
komposit GCG membantu untuk melihat komposit dari masing-masing
bank.

Tabel 2.3
Predikat Komposit GCG
Nomor Nilai Komposit Predikat Komposit
1 <15 Sangat Sehat
2 <25 Sehat
3 <35 Cukup Sehat
4 < 4,5 Kurang Sehat
5 <5 Tidak Sehat

(Sumber: Arbi 2013 : 262 dalam Susanto,dkk, 2016)

3.

Earning (Rentabilitas)

Earning merupakan kemampuan perbankan untuk menghasilkan laba
selama periode tertentu. Jika rasio rentabilitas tinggi, menunjukkan bahwa
perbankan mampu meningkatkan usahanya melalui pencapaian laba operasi
dalam periode tersebut (Chistania, 2014). Retabilitas digunakan untuk
mengukur keberhasilan manajemen menghasilkan laba melalui penanaman
pada seluruh aktiva yang ada serta mengukur kemampuan bank dalam
memperoleh pendapatan operasional.Faktor penilaian rentabilitas meliputi
evaluasi terhadap kinerja rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas,
kesinambungan (sustainability) rentabilitas, dan manajemen rentabilitas.
Penelitian terhadap Earning dilakukan dengan dua penilaian rasio yaitu
Return ON Assets (ROA) dan Net Interest Margin (NIM).
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a. Return ON Assets (ROA)

_ Laba Sebelum Pajal
" Rata—Rata Total Aset

(Sumber: Lampiran SE Bl No0.13/2/DPNP/2011)

ROA

Tabel 2.4
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komposit ROA
Peringkat Rasio Predikat
1 2% < ROA Sangat Sehat
2 1,25% < ROA £ 2% Sehat
3 0,5% < ROA < 1,25% Cukup Sehat
4 0% < ROA < 0,5% Kurang Sehat
5 ROA < 0%(Negatif) Tidak Sehat

(Sumber : Kodifikasi Penilaian Tigkat Kesehatan Bank dalam Susanto, dkk,2016)

b. Net Interest Margin (NIM)

__Pendapatan Bunga Bersih
Rata-rata Aktiva Produktif

NIM x100%

(Sumber: Lampiran SE Bl No.13/2/DPNP/2011)
Tabel 2.5

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komposit NIM

Peringkat Rasio Predikat
1 3% < NIM Sangat Sehat
2 2% < NIM < 3% Sehat
3 1,5% < NIM < 2% Cukup Sehat
4 1% <NIM <1,5% Kurang Sehat
5 NIM < 1% Tidak Sehat

(Sumber : Kodifikasi penilaian Tingkat Kesehatan Bank dalam Susanto, dkk,2016)
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4. Capital (Permodalan)
Dalam melakukan perhitungan permodalan, bank wajib mengacu pada
ketentuan bank Indonesia yang mengatur mengenai kewajiban penyediaan
modal minimum bagi bank umum. Selain itu, dalam melakukan penilaian
kecukupan permodalan, bank juga harus mengaitkan kecukupan modal
dengan profil risiko bank. Semakin tinggi risiko bank, semakin besar modal
yang harus disediakan untuk mengantisipasi risiko tersebut.Penilaiaan
kecukupan modal dengan menghitung rasio Capital Adequacy Ratio (CAR)

dengan rumus :

Modal Bank < 100%
Total ATMR
(Sumber: Lampiran SE Bl No.13/2/.
Tabel 2.6
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komposit CAR
Peringkat Rasio Predikat
1 12% < CAR Sangat Sehat
2 9% < CAR < 12% Sehat
3 8% < CAR < 9% Cukup Sehat
4 6% < CAR < 8% Kurang Sehat
5 CAR < 6% Tidak Sehat

(Sumber :Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dalam Susanto, dkk,2016)
Berdasarkan analisis tiap masing-masing komponen dengan perhitungan

rasio keuangan yang dilakukan maka diperoleh hasil yang dapat digunakan untuk
membandingkan kesehatan bank pada Peringkat komposit tertentu. Peringkat
komposit yaitu peringkat komposit 1 (PK-1), peringkat komposit 2 (PK-2),
peringkat komposit 3 (PK-3), peringkat komposit 4 (PK-4), dan peringkat
komposit 5 (PK-5).Semakin kecil tingkat komposit mencerminkan kondisi bank
yang lebih sehat.

Nilai komposit untuk rasio keuangan masing-masing komponen peringkat
komposit akan bernilai sebagai berikut:

a. Peringkat 1 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 5


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

b. Peringkat 2 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 4

c. Peringkat 3 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 3

d. Peringkat 4 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 2

e. Peringkat 5 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 1

Nilai komposit yang diperolen dengan mengalikan tiap ceklist kemudian

ditentukan bobotnya dengan persentase. Adapun bobot/persentase untuk

menentukan peringkat komposit keseluruhan adalah sebagai berikut:

Tabel 2.7
Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan Metode
RGEC

Bobot Peringkat Koposit Keterangan
86-100 PK 1 Sangat sehat
71-85 PK 2 Sehat
61-70 PK 3 Cukup Sehat
41-60 PK 4 Kurang sehat

<40 PK 5 Tidak sehat

(Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia Nomor :6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 )

Tabel 2.8
Matriks Peringkat Komposit

Peringkat

Penjelasan

PK1

Mencerminkan kondisi bank secara umum sangat sehat
sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor
eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor
penilaian, antara lain profil risiko, penerapan GCG,
rentabilitas, dan permodalan yang secara umum sangat baik.
Apabila terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan

tersebut tidak signifikan.

PK 2

Mencerminkan kondisi bank secara umum sehat sehingga
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dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan
dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya
tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain
profil risiko, penerapan GCG, rentabilitas, dan permodalan
yang secara umum baik. Apabila terdapat kelemahan maka

secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan.

PK 3

Mencerminkan kondisi bank secara umum cukup sehat
sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor
eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor
penilaian, antara lain profil risiko, penerapan GCG,
rentabilitas, dan permodalan yang secara umum baik. Apabila
terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut
cukup signifikan dan apabila tidak berhasil diatasi dengan baik

oleh manajemen dapat mengganggu kelangsungan usaha bank.

PK 4

Mencerminkan kondisi bank secara umum kurang sehat
sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor
eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor
penilaian, antara lain profil risiko, penerapan GCG,
rentabilitas, dan permodalan yang secara umum baik.
Terdapat kelemahan yang secara umum signifikan dan tidak
dapat diatasi dengan baik oleh manajemen serta mengganggu

kelangsungan usaha bank

PK5

Mencerminkan kondisi bank secara umum  tidak sehat
sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor
eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor
penilaian, antara lain profil risiko, penerapan GCG,

rentabilitas, dan permodalan yang secara umum baik.
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Terdapat kelemahan yang secara umum sangat signifikan

sehingga untuk mengatasinya dibutuhkan dukungan dana dari

pemegang saham atau sumber dana dari pihak lain untuk

memperkuat kondisi keuangan bank.

(Sumber : Lampiran Surat Edaran bank Indonesia No.13/2/DPNP/2011)

2.4

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan

penulisan sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dan sebagai

bahan perbandingan dalam mengkaji

penelitian yang dilakukan.

Berikut

merupakan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan

oleh penulis.

Tabel 2.9
Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti dan Judul Variabel Hasil Penelitian

1 Susanto, dkk (2016) “Analisis | NPL Berdasarkan analisis
tingkat kesehatan bank dengan | LDR pengukuran tingkat
menggunakan metode RGEC | ROA kesehatan bank dengan
(Risk Profile, Good Corporate | NIM pendekatan metode RGEC
Governance,Earning,Capital) | CAR dapat disimpulkan bahwa
(Studi pada PT Bank Mandiri PT Mandiri (Persero) dari
(Persero) Tbk. Yang terdaftar tahun  2010-2014 berasa
di BEI tahun 2010-2014) paa kondisi sangat sehat

(Peringkat Komposit 1).

2. | Paramartha dan Darmayanti | NPL, Penilaian tingkat
(2017)  “Penilaian  tingkat | LDR, kesehatan PT.Bank
kesehatan bank  dengan | GCG, Mandiri  (Persero), Thbk
metode RGEC pada PT. Bank | ROA, tahun 2013-2015 secara
Mandiri (Pesero), Thk NIM, berturut-turut memperoleh

CAR Peringkat Komposit 1
dengan predikat sangat
sehat. Hal tersebut
mencerminkan bahwa PT.
Bank Mandiri (Persero)

Tbk telah melaksanakan
kewajiban sebagai bank
umum di Indonesia dan
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telah ikut membangun
pembangunan
perekonomian  Indonesia

melalui sektor perbankan
nasional

Mandasari (2015) “Analisis | NPL,IRR Secara keseluruhan bank
Kinerja Keuangan dengan | LDR, BUMN dinyatakan berada
Pendekatan metode RGEC | LAR dalam  kondisi  sehat.
pada Bank BUMN periode | GCG, Kepada bank BTN yang
2012-2013 ROA, memiliki  Kkinerja NPL
NIM,CAR terburuk diantara bank
BUMN. Bank BTN
memiliki likuiditas
diantara bank BUMN dan
memiliki tata kelola yang
buruk dalam Good
Corporate Governance
diantara bank BUMN
Noviantini,dkk (2015) | NPL,IRR, Penilaian Risk
“Analisis Tingkat Kesehatan | LDR, Profil, GCG,earnings, dan
Bank dengan menggunakan | LAR, capital menyatakan bahwa
pendekatan RGEC  (Risk | GCG, Bank Sinar Harapan Bali
Profile,Good Corporate | ROA, tidak bermasalah atau bisa
Governance,Earnings,Capital | NIM,CAR dikatakan sehat
) PT.Bank Sinar harapan Bali
Periode 2010-2012
Trisnawati, Puspita (2014) | Kredit Tingkat kesehatan bank
“Analisis tingkat kesehatan | kepada BNI,BRI, dan mandiri
bank dengan metode RGEC | debitur inti | selama periode 2011-2012
pada Bank BUMN vyang | terhadap dengan metode RGEC
terdaftar di Bursa Efek | total kredit, | secara keseluruhan
Indonesia tahun 2011-2012” kredit memiliki predikat sangat
kualitas sehat. Hal ini dibuktikan
rendah dengan perolehan
terhadap peringkat komposit tingkat
total kredit, | kesehatan  bank  untuk
kredit setiap bank yang dijadikan
bermasalah | sampel selama periode
terhadap , 2011-2012 berada pada
Aset PK-1
trading,deriv
atif, dan
FVO
terhadap
total  aset,

penilaian
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self
assessment,
modal
terhadap
ATMR

(Sumber: Diolah peneliti)

2.5 Kerangka Berfikir

Kesehatan bank merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui
kemampuan bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara
normal. Analis kesehatan bank perlu diketahui guna mendapatkan kepercayaan
dari masyarakat. Analisis laporan keuangan terdiri dari berbagai teknik yang
digunakan. Penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan Peraturan Bank
Indonesia penilaian kesehatan bank umum ditentukan dalam Surat Edaran No
13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 211 menyatakan bahwa penilaian tingkat
kesehatan bank dinilai dengan analisi RGEC yang terdiri dari: Risiko (Risk),
Manajemen yang baik (Good Corporate Governance), Rentabilitas(Earning), dan
Permodalan (Capital).

Faktor Risk Profile yang digunakan adalah risiko kredit yaitu dengan
menghitung NPL (Non Performing Loan) dan risiko likuiditas dengan menghitung
LDR (Loan to Deposit Ratio). Untuk faktor Earning penilaian yang digunakan
adalah rasio ROA (Return On Assets), NIM (Net Interst Margins). Sedangkan
untuk faktor Capital menggunakan CAR (Capital Adequacy Ratio). Penilaian
tingkat kesehatan bank melalui RGEC ini merupakan salah satu indikator
manajemen yang baik dalam mengelola perbankan dengan pencapaian tingkat
peringkat kesehatan bank dengan peringkat kompositnya sehingga akan diketahui
apakah bank tersebut sangat sehat, sehat, cukup sehat, kurang sehat, atau tidak
sehat. Berikut ini merupakan skema kerangka berfikir yang menggambarkan

paradigma penelitian.
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Bank BUMN Bank Asing

= =

Tingkat Kesehatan Bank Metode RGEC

Risk Profile Earning Capital
A i
NPL LDR ROA NIM CAR

|

Analisis Data Keuangan

Kesehatan Bank:Sangat sehat/sehat/cukup
sehat/kurang sehat/tidak sehat
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2.6 HIPOTESIS PENELITIAN

2.6.1 Perbedaan tingkat kesehatan antara bank BUMN dan Bank Asing
ditinjau dari Faktor Risk Profile menggunakan Rasio Non-Performing
Loan (NPL)

Penilaian faktor Risk Profile yang diatur dalam Surat Edaran
menjelaskan ada delapan risiko yang dihitung. Namun, dalam penelitian
dengan pendekatan kuantitatif, risiko yang dapat diukur dengan laporan
keuangan adalah risiko kredit dengan menggunakan Non Performing Loan
(NPL). Rasio Non-Performing Loan menunjukkan kemampuan manajemen
bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank.
Semakin tinggi rasio maka semakin buruk kualitas kredit bank yang
menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar sehingga
memungkinkan pencapaian laba bank tersebut semakin rendah. Rasio NPL
untuk tingkat kesehatan bank kemungkinan berbeda.

Menurut Christania (2014) yang membandingkan tingkat kesehatan
bank antara bank nasional, bank campuran,dan bank Asing menyimpulkan
terdapat perbedaan yang tidak signifikan rasio NPL. Menurut
(Mamahit,dkk, 2016) dalam penelitiannya mengenai analisis perbandingan
kinerja keuangan bank milik pemerintah dengan bank milik swasta nasional
di Indonesia (Periode 2009-2014) menyimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan kinerja yang signifikan antara Bank milik Pemerintah dengan
Bank milik Swasta Nasional diukur menggunakan NPL. Menurut
(Christania,dkk, 2014 ) dalam penelitiannya yang membandingkan kinerja
keuangan bank Nasional dan bank Asing menggunakan analisis rasio
keuangan menyimpulkan perbedaan yang tidak signifikan dalam faktor NPL

antara bank nasional dan bank asing.
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2.6.2 Perbedaan tingkat kesehatan antara bank BUMN dan Bank Asing
ditinjau dari Faktor Risk Profile menggunakan rasio Loan Deposit
Ratio (LDR)

Penilaian faktor Risk Profile  yang diatur dalam Surat Edaran
menjelaskan ada delapan risiko yang dihitung. Namun, dalam penelitian
dengan pendekatan kuantitatif, risiko yang dapat diukur dengan laporan
keuangan adalah risiko likuiditas dengan menggunakan Loan Deposit Ratio
(LDR). Menurut (Kasmir, 2014:225) LDR (Loan to Deposit Ratio) adalah
rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang
diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri
yang digunakan. Semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasi semakin
rendah kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal tersebut karena
jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit semakin besar.
Kemungkinan rasio LDR untuk menganalisis tingkat kesehatan antara bank
BUMN dan bank asing terdapat perbedaan.

Menurut Christania (2014) yang membandingkan tingkat kesehatan
bank antara bank nasional, bank campuran,dan bank Asing menyimpulkan
terdapat perbedaan yang tidak signifikan rasio LDR. Menurut (Astuti,
2015) dalam penelitiannya mengenai analisis perbandingan Kkinerja bank
asing dan bank nasional dengan menggunakan rasio keuangan
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada rasio LDR antara
bank nasional dan bank asing. Menurut (Christania,dkk, 2014) dalam
penelitiannya yang membandingkan kinerja keuangan bank Nasional dan
bank Asing menggunakan analisis rasio keuangan menyimpulkan perbedaan

yang tidak signifikan dalam faktor LDR antara bank nasional dan bank asing.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

32

2.6.3 Perbedaan tingkat kesehatan antara bank BUMN dan Bank Asing
ditinjau dari Faktor Earnings menggunakan rasio Return On
Asset(ROA)

Return On Asset(ROA) merupakan rasio laba sebelum bunga dan pajak
(EBIT) atau laba bersih dibagi dengan nilai buku aset di awal tahun fiskal
(Brigham dan Ehrdart, 2005) dalam Praptiningsih (2009). Oleh karena itu,
peningkatan dan penurunan ROA mempengaruhi minat para investor yang
akan berakhir pada putusan investasi yang diambil. Rasio Return On Asset
digunakan untuk mengukur kinerja bank dalam mengelola total aset yang
tersedia untuk menghasilkan laba setelah pajak. Semakin besar ROA,
semakin besar keuntungan yang diperoleh oleh bank. Hal tersebut karena
jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit semakin besar.
Kemungkinan rasio ROA untuk menganalisis tingkat kesehatan antara bank
BUMN dan bank asing terdapat perbedaan.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Menurut
Christania (2014) yang membandingkan tingkat kesehatan bank antara

bank nasional, bank campuran,dan bank Asing menyimpulkan terdapat
perbedaan yang tidak signifikan rasio ROA. Menurut (Mamahit, 2016)
dalam penelitiannya mengenai analisis perbandingan Kkinerja keuangan
bank milik negara dan bank swasta nasional di Indonesia menyimpulkan
bahwa terdapat perbedaan tidak signifikan pada rasio ROA antara bank
nasional dan bank asing. Menurut (Christania,dkk, 2014) dalam
penelitiannya yang membandingkan kinerja keuangan bank Nasional dan
bank Asing menggunakan analisis rasio keuangan menyimpulkan
perbedaan yang tidak signifikan dalam faktor ROA antara bank nasional

dan bank asing.
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2.6.4 Perbedaan tingkat kesehatan antara bank BUMN dan Bank Asing
ditinjau dari Faktor Earnings menggunakan rasio Net Interest Margin
(NIM)

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang dijadikan patokan
untuk mengetahui seberapa besar kemampuan bank untuk mengelola
seluruh aktiva produktifnya agar bisa menghasilkan penghasilan netto yang
lebih tinggi. Dengan adanya NIM diharapkan bank dapat menghindari
berbagai masalah yang ditimbulkan. Semakin tinggi Net Interest Margin
(NIM) menunjukkan semakin efektif bank dalam penetapan aktiva produktif
dalam bentuk kredit (Dendawijaya, 2009:147). Hal tersebut karena jumlah
dana yang diperlukan untuk membiayai kredit semakin besar. Kemungkinan
rasio NIM untuk menganalisis tingkat kesehatan antara bank BUMN dan
bank asing terdapat perbedaan.

Menurut Christania (2014) yang membandingkan tingkat kesehatan
bank antara bank nasional, bank campuran,dan bank Asing menyimpulkan
terdapat perbedaan yang tidak signifikan rasio NIM. Menurut
Ramdhany,dkk (2015) dalam penelitiannya mengenai perbandingan Kkinerja
bank BUMN dan bank swasta nasional menyimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada rasio ROA dan NIM antara bank BUMN dan

bank swasta nasional.

2.6.5 Perbedaan tingkat kesehatan antara bank BUMN dan Bank Asing
ditinjau dari Faktor Capital menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio
(CAR)

Modal merupakan hal terpenting bagi kemajuan bank dan
digunakan untuk menjaga kemungkinan timbulnya risiko kerugian akibat
dari pergerakan aktiva bank yang pada dasarnya sumber dananya berasal
dari pihak ketiga. Menurut (Harahap, 2008:303) rasio permodalan yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka panjang atau kewajiban-kewajibannya apabila peusahaan dilikuidasi.
Semakin tinggi Capital Adequacy Ratio (CAR) maka semakin baik
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kemampuan bank untuk menanggung risiko dari setiap kredi yang berisiko.
Hal tersebut karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit
semakin besar. Kemungkinan rasio CAR untuk menganalisis tingkat
kesehatan antara bank BUMN dan bank asing terdapat perbedaan

Menurut  (Christania,dkk, 2014) dalam penelitiannya yang
membandingkan Kkinerja keuangan bank Nasional dan bank Asing
menggunakan analisis rasio keuangan menyimpulkan perbedaan yang
signifikan dalam faktor CAR antara bank nasional dan bank asing. Menurut
(Mamahit, 2016) dalam penelitiannya mengenai analisis perbandingan
kinerja keuangan bank milik negara dan bank swasta nasional di Indonesia
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan tidak signifikan pada rasio CAR
antara bank nasional dan bank asing. Menurut (Christania,dkk, 2014 )
dalam penelitiannya yang membandingkan kinerja keuangan bank Nasional
dan bank Asing menggunakan analisis rasio keuangan menyimpulkan
perbedaan yang tidak signifikan dalam faktor ROA antara bank nasional

dan bank asing
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
studi komparatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menekankan
pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan
angka dan melakukan analisis data dengan prosdur statistik (Indriantoro dan
Supomo, 2014:12). Studi komparatif merupakan penelitian yang bertugas
membandingkan dua objek ( Sugiyono, 2006:14). Penelitian ini digunakan untuk
membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-
sifat objek yang diteliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu. Sehingga
pendekatan komparatif dalam penelitian ini digunakan sebagai perbandingan
laporan keuangan bank BUMN dan bank asing dalam mengukur tingkat kesehatan
bank.

3.2 Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumenter.
Menurut Indriatoro dan Supomo (2014: 146) Data dokumenter adalah jenis data
penelitian yang didapat dari dokumen yang ada seperti faktur,jurnal, surat-surat,
notulen hasil rapat, memo atau dalam bentuk laporan program. Data dokumenter
penelitian ini d dapat dari laporan tahunan bank BUMN dan Bank Asing tahun
2015-2017.

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder.
Menurut Indriantoro dan Supomo (2014:147) data sekunder adalah data yang
umumnya berupa bukti, catatan atau laporan histori yang telah disusun dalam
arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak di publikasikan. Data
sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini berupa laporan keuangan bank
BUMN dan bank asing pada tahun 2015-2017 yang terdaftar di website
www.ojKk.go.id dan data yang diperoleh dari masing-masing website resmi bank
yang diteliti.
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3.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011:80). Populasi
bank yang akan diteliti sebesar 14 bank yang terdiri dari bank BUMN dan bank
Asing.

Sampel merupakan bagian dari populasi (elemen) yang memenuhi syarat
untuk dijadikan sebagai objek penelitian. Pengambilan sampel (sampling) yang
digunakan adalah Purposive Sampling. Purposive Sampling yaitu pemilihan
sampel secara tidak acak yang informasinya diperoleh dengan menggunakan
pertimbnagan tertentu dan disesuaikan dengan tujuan atau masalah dalam

penelitian (Indriantoro dan Supomo, 2014:124).
Kriteria yang digunakan untuk pemilihan sampel penelitian antara lain:

1. Bank yang masih beroperasi tahun 2015-2017

2. Bank yang mempublikasikan annual report dan/atau financial report
untuk periode 2015-2017 di dalam website IDX atau website bank
bersangkutan

3. Bank yang mengungkapkan rasio keuangan Loan Deposit to Ratio(LDR)
dalam laporan tahunan.

4. Perbankan yang bukan termasuk perbankan syariah.

5. Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan pelaksanaan self-
assessment Good Corporate Governance (GCG) selama periode 2015-
2017.
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No Keterangan Tahun
2015 2016 2017
Populasi bank BUMN dan bank Asing 2015- 14 14 14
2017
Kriteria:
i Bank yang masih beroperasi tahun  (0) (0) 0)
2015-2017.
2. Bank yang tidak mempublikasikan  (0) (0) 0)
annual report dan/atau financial report
untuk periode 2015-2017 di dalam
website IDX atau website bank
bersangkutan.
3. Bank yang tidak mengungkapkan rasio  (3) (3) (3)
Loan Deposit to Return (LDR)
keuangan dalam laporan tahunan.
4 Perbankan yang bukan termasuk  (0) © 0)
perbankan syariah
5 Perusahaan yang tidak  (0) (0) 0)
mempublikasikan laporan pelaksanaan
self-assessment  Good Corporate
Governance (GCG) selama periode
2015-2017.
Total Sampel 11 11 11

Sumber: Website resmi bank yang diolah oleh peneliti
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3.4 Metode Pengumpulan Data

5.9

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder, dengan pengumpulan
data menggunakan metode dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data
sekunder dalam bentuk laporan keuangan bank yang sudah di publikasi
melalui website Bank Indonesia, OJK, www.idx.co.id, maupun website
resmi bank yang dijadikan sampel. Instrumen yang dilakukan oleh peneliti
yaitu mengumpulkan, mencatat,mengkaji semua informasi yang dibutuhkan
serta menghitung rasio yang terdapat di dalam laporan keuangan bank yang
bersangkutan periode tahun 2015-2017.

Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini hanya melibatkan variabel bebas (independent variable),
yaitu variabel yang tidak dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel yang diuji
dalam penelitian ini menggunakan rasio keuangan dengan menggunakan
metode RGEC yang terdiri Risk Profile, Earnings, dan Capital dengan
penilaian 1 sampai 5 dimana semakin kecil poin yang diterima menandakan
kesehatan bank semakin baik. Penilaian terhadap rasio keuangan dengan
metode RGEC terdiri dari:
a. Risk Profile

Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko

operasional bank. Dalam penelitian ini peneliti hanya mengukur faktor

profil risiko dengan menggunakan 2 indikator yaitu faktor risiko kredit

menggunakan rumus NPL dan risiko likuiditas dengan rumus LDR.

1. Rumus Risiko Kredit

Kredit Bermasalah
NPL=———
Total Kredit

(Sumber: Lampiran SE Bl No0.13/2/DPNP/2011)

x100%
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Tabel 3.2
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komposit NPL
Peringkat Rasio Predikat

1 0% < NPL < 2% Sangat Sehat
2 2% < NPL< 5% Sehat
3 5% < NPL< 8% Cukup Sehat
4 8% <NPL <11% Kurang Sehat
5 NPL > 11% Tidak Sehat

(Sumber: Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dalam Susanto,dkk, 2016)

Rumus Risiko Likuiditas

Total Kredit

LDR:m x100%.
(Sumber: Lampiran SE Bl No0.13/2/DPNP/2011)
Tabel 3.3
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komposit LDR
Peringkat Rasio Predikat
1 50% < LDR < 75% Sangat Sehat
2 75% < LDR < 85% Sehat
3 85% < LDR <100% Cukup Sehat
4 100% < LDR< 120% Kurang Sehat
5 LDR > 120% Tidak Sehat

(Sumber: Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dalam Susanto,dkk, 2016)

C.

Rentabilitas (Earnings)

Penilaian Earnings meliputi evaluasi terhadap kinerja rentabilitas, sumber-
sumber rentabilitas, kesinambungan (Sustainability) rentabilitas, dan
manajemen rentabilitas.. Tujuan penilaian earnings adalah untuk melihat
ukuran kemampuan bank dalam meningkatkan labanya atau dengan kata
lain untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai

olenh bank tersebut. Untuk itu dalam penilaian rentabilitas peneliti
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menggunakan rasio Return On Assets (ROA) dan Net Interest Margin
(NIM) dengan rumus:

1. Return ON Assets (ROA)

__Laba Sebelum Pajak
" Rata-Rata Total Aset

(Sumber: Lampiran SE Bl No0.13/2/DPNP/2011)

ROA x100%

Tabel 3.4
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komposit ROA
Peringkat Rasio Predikat
1 2% < ROA Sangat Sehat
2 1,25% < ROA < 2% Sehat
3 0,5% < ROA < 1,25% Cukup Sehat
4 0% < ROA < 0,5% Kurang Sehat
5 ROA < 0%(Negatif) Tidak Sehat

(Sumber : Kodifikasi Penilaian Tigkat Kesehatan Bank dalam Susanto, dkk,2016)

2.

Net Interest Margin (NIM)

__Pendapatan Bunga Bersih
Rata-rata Aktiva Produktif

NIM x100%

(Sumber: Lampiran SE Bl No0.13/2/DPNP/2011)

Tabel 3.5
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komposit NIM
Peringkat Rasio Predikat
1 3% < NIM Sangat Sehat
2 2% < NIM < 3% Sehat
3 1,5% < NIM < 2% Cukup Sehat
4 1% < NIM <1,5% Kurang Sehat
5 NIM < 1% Tidak Sehat

(Sumber : Kodifikasi penilaian Tingkat Kesehatan Bank dalam Susanto, dkk,2016)
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d. Capital

Dalam melakukan perhingan permodalan, bank wajib mengacu pada
ketentuan Bank Indonesia yang mengatur mengenai kewajiban penyediaan
modal minimum bagi bank umum. Penilian permodalan meliputi evaluasi
terhadap kecukupan permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalan.
Dalam penilaian permodalan menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio
(CAR). Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan modal
bank yang diukur dengan cara membandingkan antara jumlah modal dengan
aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR).

Berikut ini merupakan rumus CAR:

Modal Bank
Total ATMR
(Sumber: Lampiran SE Bl No0.13/2/DPNP/2011)

x100%

Tabel 3.6
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komposit CAR
Peringkat Rasio Predikat

1 12% < CAR Sangat Sehat
2 9% < CAR < 12% Sehat
3 8% < CAR < 9% Cukup Sehat
4 6% < CAR < 8% Kurang Sehat
5 CAR < 6% Tidak Sehat

(Sumber :Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dalam Susanto, dkk,2016)

3.6 Metode Analisis Data
Pengelolaan analisis data dilakukan dengan menggunakan alat bantu
berupa perangkat lunak statistik yang dikenal dengan SPSS,dengan
mempersiapkan terlebih dahulu data yang diperoleh untuk diolah lebih

lanjut.
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3.6.1 Uji Beda Independent Sample T- Test

Independent Sample T- Test digunakan untuk menguji parameter hasil estimasi

(unrestricted) terhadap suatu nilai tertentu (restricted) (Ekananda, 2015). Hasil

penelitian pada uji beda independent sample t test berupa ada atau tidaknya

perbedaan yang signifikan tingkat kesehan antara bank BUMN dan bank Asing,

selain itu uji ini digunakan untuk melihat bank mana yang memiliki tingkat

kesehatan yang sangat sehat. Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai

berikut:

1) Apabila t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dikarenakan secara parsial
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2) Apabila t hitung < t tabel, maka Ho diterima, dikarenakan secara parsial
variabel independen tidak berpengaruh tidak berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen.
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3.7 Kerangka Pemecah Masalah

Gambar 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa perbandingan tingkat kesehatan
bank BUMN dan bank Asing dengan metode RGEC periode tahun 2015-2017.
Analisis data diuji menggunakan uji beda independent sample t test untuk melihat
perbedaan tingkat kesehatan bank dengan metode RGEC bank BUMN dengan
bank asing. Metode pemilihan sampel menggunakan Purposive Sampling dan
didapatkan total sampel sebesar 11 bank yang didapat dari Website Otoritas Jasa
Keuangan Data penelitian di ambil dari laporan tahunan selama periode penelitian
pada tahun 2015-2017.

Berdasarkan hasil uji beda dengan menggunakan independent sample t- test
tingkat kesehatan bank diukur dengan menggunakan lima rasio antara lain NPL,
LDR, ROA, NIM, CAR tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara bank
BUMN dengan bank asing. Hasil Perbandingan menggunakan Metode RGEC
menunjukkan dilihat dari rasio NPL bank Asing lebih unggul dibanding dengan
bank BUMN. Namun dilihat dari rasio LDR, ROA, NIM, CAR bank BUMN lebih
Unggul dari bank Asing. Sehingga secara keseluruhan tingkat kesehatan bank
BUMN lebih unggul dibanding bank Asing. Sebab,dilihat dari rasio LDR, ROA,
NIM, CAR bank BUMN lebih unggul dibandingkan bank Asing yang
menunjukkan bank BUMN berusaha menjaga likuiditasnya agar tetap rendah,
perolehan laba, pendapatan dan kecukupan modalnya. Sedangkan dilihat dari
NPL bank asing lebih unggul di banding bank BUMN menunjukkan bank asing
cenderung menjaga risiko kredit agar tetap rendah.
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5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya:

1. Penelitian ini menggunakan metode RGEC yang secara teknis mengacu

pada Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober
2011 untuk menilai tingkat kesehatan bank sehinga sumber yang
digunakan penilaian ini masih mengacu pada Surat Edaran Bank Indonesia
sedangkan beberapa laporan keuangan menyajikan rasio keuangan yang
terbaru seperti LDR diganti dengan LFR.

2. Data keuangan yang dijadikan sebagai indikator penilaian tingkat

kesehatan bank tidak sepenuhnya tercantum dan dipublikasikan bank,

sehingga ada beberapa indikator yang tidak dapat dihitung.

5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian, maka dapat disarankan hal-hal

sebagai berikut:

1.

Untuk penelitian selanjutnya, menggunakan bank lain dalam melakukan
penilaian tingkat kesehatan bank seperti bank swasta nasional, bank BPD,
bank Campuran.
Untuk penelitian selanjutnya, menambahkan rasio keuangan yang lebih
banyak dalam mengukur tingkat kesehatan bank. Contoh: Net Profit Margin
(NPM), Cash Ratio, Working Capital to Total Assests Ratio,dll.
Setiap bank diharapkan mampu menjaga kepercayaan masyarakat terhadap
bank dan keberlangsungan kegiatan operasional bank dengan meningkatkan
rasio-rasio keuangan yang dimiliki.
penelitian hanya sebatas tiga faktor yaitu risk profile, earning, capital
sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan
subjek penelitian, periode penelitian, variabel penelitian yang berbeda serta
diharapkan dapat memperoleh hasil yang lebih baik dari penelitian-penelitian

sebelumnya.
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Daftar Perbankan yang Termasuk dalam Sampel Penelitian

Z
o

PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), Thk

PT. BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO), Thk

PT. BANK MANDIRI (PERSERO), Thk

PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO), Thk

JP MORGAN CHASE BANK, NA

BANGKOK BANK PCL

MUFG BANK, LTD

STANDARD CHARTERED BANK

O 0N O~ W (N |-

BANK OF CHINA (HONG KONG) LIMITED

[ERY
o

THE HONGKONG & SHANGHAI B.C, LTD

-
-

BANK OF AMERICA/N.A
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Lampiran 1. Rekapitulasi Data Penelitian

NO NAMA BANK NPL LDR ROA NIM CAR
2015 | 2016 | 2017 2015 2016 2017 | 2015 | 2016 | 2017 | 2015 | 2016 | 2017 | 2015 | 2016 | 2017
1 |PT. BANK RAKYAT | 2,02 2,03 2,03 86,88 87,77 88,13 | 4,19 | 3,84 | 3,69 | 8,13 8 7,93 | 20,59 | 22,91 | 22,96
INDONESIA (PERSERO),
Thk
2 | PT. BANK NEGARA 2,7 3 2,3 92,11 90,5 88,3 2,6 2,7 2,7 6,4 6,2 55 19,5 19,4 18,5
INDONESIA (PERSERO),
Thk
3 2,29 3,96 3,45 87,05 85,86 90,5 3,15 | 1,95 | 2,72 59 6,29 5,63 18,6 | 21,36 | 21,64
PT. BANK MANDIRI
(PERSERO), Thbk
4 3,42 2,84 2,66 | 108,78 | 102,66 | 103,13 | 161 | 1,76 | 1,71 | 4,87 4,98 476 | 16,97 | 20,34 | 18,84
PT. BANK TABUNGAN
NEGARA (PERSERO), Thk
5 | JP MORGAN CHASE BANK, 0 0 0 67 69,78 46,86 1,4 2,5 0,87 3,2 3,89 2,92 | 43,3 | 43,31 | 43,38
NA
6 BANGKOK BANK PCL 0,09 0,38 0,82 | 393,51 | 407,08 | 191,34 | 251 | 1,62 | 2,67 | 4,36 5,04 499 | 57,06 | 57,25 | 53,24
7 0,72 0,38 0,22 | 297,22 | 251,91 | 234,19 | 2,31 | 2,82 | 2,66 | 3,22 3,41 0,33 | 81,16 | 84,68 | 82,85

MUFG BANK, LTD
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8 | STANDARD CHARTERED | 4,78 5,41 39 8525 | 76,37 | 8191 | -055 | 0,58 | 0,32 | 4,47 | 487 | 4,26 | 16,06 | 16,59 | 19,51
BANK

9 | BANK OF CHINA (HONG | 1,61 1,48 0,12 | 116,06 | 126,77 | 111,36 | 1,35 | 288 | 2,62 | 193 | 3,06 | 2,87 | 27,3 | 30,84 | 32,96
KONG) LIMITED

10 | THE HONGKONG & | 417 6,06 4,26 86,82 97,3 | 106,55 | 0,11 | 0,47 | 1,78 | 4,41 | 543 | 525 | 18,59 | 23,69 | 22,49
SHANGHAI B.C, LTD

11 0 0 0 125,63 | 79,81 | 11453 | 051 | 1,37 | 2,05 | 259 | 1,46 | 3,11 | 60,71 | 454 | 48,93

BANK OF AMERICA,N.A
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T-Test

Group Statistics

KODE Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
BANK ASING 11 1,9818 1,68710 ,50868
NPL BANK BUMN 11 2,3218 2,14569 ,64695
BANK ASING 11 140,5736 104,79012 31,59541
LOR BANK BUMN 11 134,1645 103,72339 31,27378
BANK ASING 11 1,7445 1,39091 41937
' BANK BUMN 11 2,0445 1,02515 ,30909
BANK ASING 11 4,4982 1,80260 ,54351
. BANK BUMN 11 4,7845 1,78473 ,53812
BANK ASING 11 34,5309 22,52577 6,79178
CAR BANK BUMN 11 35,0700 21,01183 6,33531
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Independent Samples Test

Levene's Test for

t-test for Equality of Means

Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. Error 95% Confidence Interval of the Difference
tailed) Difference | Difference
Lower Upper
Equal variances assumed ,850 ,367 -,413 20 ,684 -,34000 ,82298 -2,05671 1,37671
NPL
Equal variances not assumed -,413 18,946 ,684 -,34000 ,82298 -2,06286 1,38286
Equal variances assumed ,013 911 ,144 20 ,887 6,40909 | 44,45581 -86,32411 99,14229
LDR
Equal variances not assumed ,144 19,998 ,887 6,40909 | 44,45581 -86,32473 99,14291
Equal variances assumed ,915 ,350 -,576 20 571 -,30000 ,52097 -1,38673 , 78673
ROA
Equal variances not assumed -,576 18,389 572 -,30000 ,52097 -1,39287 , 79287
Equal variances assumed ,000 ,997 -,374 20 , 712 -,28636 , 76483 -1,88177 1,30905
NIM
Equal variances not assumed -,374 19,998 , 712 -,28636 , 76483 -1,88178 1,30906
Equal variances assumed ,266 ,611 -,058 20 ,954 -,53909 9,28786 -19,91322 18,83504
CAR
Equal variances not assumed -,058| 19,904 ,954 -,53909 9,28786 -19,91922 18,84104



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

